
NENEK MOYANG BANGSA INDONESIA 
DAN PEMBAURAN BUDAYA



MENU



• Siswa dapat menjelaskan konsep asal-usul melalui pengenalan dan pemahaman cerita yang 

berkaiatan dengan tema. 

• Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur cerita seperti tokoh, setting, plot, konflik, dan 

penyelesaian dalam cerita asal usul yang dipelajari. 

• Siswa mampu mengembangkan ketrampilan bercerita melalui penggunaan bahasa yang tepat. 

• Siswa dapat mengapresiasi nila-nilai moral yang terkandung dalam cerita asal-usul tersebut. 

• Siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman membaca melalui kegiatan membaca cerita 

asal-usul yang ada dibuku paket. 

Tujuan Pembelajaran



Asal usul itu kayak akarnya cerita, teman-teman. 

Misalnya, cerita dari dulu tentang bagaimana nenek

moyang kita hidup, ngomong, dan bikin tradisi-tradisi

seru. Jadi, asal usul itu kayak ngebahas dari mana 

datengnya semua jadi seperti sekarang ini.

Ada yang tau Asal-Usul itu apasih?



• Siapkan lembar kertas kosong dan alat tulis.

• Bacalah terlebih dahulu teks cerita yang telah

di tampilan di media interaktif.

• Setelah membaca isi teks cerita, pahami

telebih dahulu sebelum mengerjakan.

• Setelah itu, siswa mulai mengerjakan bebrapa

soal yang sudah di tampilkan di media

interaktif.

Petunjuk! 





Pada zaman dahulu, tersebutlah kisah seorang puteri raja

di Jawa Barat bernama Dayang Sumbi. Dia mempunyai

seorang anak laki-laki yang diberi nama Sangkuriang. Anak

tersebut sangat gemar berburu dia berburu dengan

ditemani oleh Tumang, anjing kesayangan istana.

Sangkuriang tidak tahu, bahwa anjing itu adalah titisan

dewa dan juga bapaknya. Pada suatu hari Tumang tidak

mau mengikuti perintahnya untuk mengejar hewan buruan.

Maka, anjing tersebut diusirnya ke dalam hutan. Ketika

kembali ke istana, Sangkuriang menceritakan kejadian itu

pada Ibunya. Bukan main marahnya Dayang Sumbi begitu

mendengar cerita itu. Tanpa sengaja dia memukul kepala

Sangkuriang dengan sendok nasi yang dipegangnya.

Sangkuriang terluka. Dia sangat kecewa dan pergi

mengembara.



Setelah kejadian itu, Dayang Sumbi sangat menyesali

dirinya. Dia selalu berdoa dan sangat tekun bertapa. Pada

suatu ketika, para dewa memberinya sebuah hadiah. Dia

akan selamanya muda dan memiliki kecantikan abadi.

Setelah bertahun-tahun mengembara, Sangkuriang

akhirnya berniat untuk kembali ke tanah airnya.

Sesampainya disana, kerajaan itu sudah berubah total. Di

sana dijumpainya seorang gadis jelita, yang tak lain adalah

Dayang Sumbi. Terpesona oleh kecantikan wanita tersebut

maka, Sangkuriang melamarnya. Oleh karena pemuda itu

sangat tampan, Dayang Sumbi pun sangat terpesona

padanya. Pada suatu hari Sangkuriang minta pamit untuk

berburu. Dia minta tolong Dayang Sumbi untuk merapikan

ikat kepalanya. Alangkah terkejutnya Dayang Sumbi ketika

melihat bekas luka di kepala calon suaminya. Luka itu

persis seperti luka anaknya yang telah pergi merantau.



Setelah lama diperhatikannya, ternyata wajah pemuda itu

sangat mirip dengan wajah anaknya. Dia menjadi sangat

ketakutan. Maka kemudian dia mencari upaya untuk

menggagalkan lamaran Sangkurian. Dia mengajukan dua

buah syarat. Pertama, dia meminta pemuda itu untuk

membendung sungai Citarum. Yang kedua, dia minta

Sangkuriang untuk membuat sebuah sampan besar untuk

menyeberang sungai itu. Kedua syarat itu harus sudah

dipenuhi sebelum fajar menyingsing. Malam itu

Sangkuriang melakukan tapa Dengan kesaktiannya dia

mengerahkan makhluk-makhluk gaib untuk membantu

menyelesaikan pekerjaan itu. Dayang Sumbi pun diam-diam

mengintip pekerjaan tersebut. Begitu pekerjaan itu

hampir selesai, Dayang Sumbi memerintahkan pasukannya

untuk menggelar kain sutera merah di sebelah timur kota.



Ketika menyaksikan warna memerah di timur kota, Sangkuriang mengira hari sudah selesai. 

Dia pun menghentikan pekerjaannya. Dia sangat marah oleh karena itu berarti dia tidak dapat 

memenuhi syarat yang diminta Dayang Sumbi. Dengan kekuatannya, dia menjebol bendungan 

yang dibuatnya. Terjadilah banjir besar melanda seluruh kota. Dia pun kemudian menendang 

perahu besar yang dibuatnya. Perahu itu melayang dan jatuh, menjadi sebuah gunung di bagian 

utara kota Bandung sekarang, yang bernama “Tangkuban Perahu".



WISATA TANGKUBAN PERAHU
Bandung, Jawa Barat



1. Sebutkan siapa saja tokoh yang ada di dalam cerita Asal Usul

Tangkuban Perahu!

2. Mengapa Sangkuriang merasa kecewa dan pergi mengembara?

3. Apa yang membuat Dayang Sumbi ketakutan saat melihat luka di

kepala Sangkuriang?

4. Apa yang diminta Dayang Sumbi kepada Sangkuriang sebagai

syarat menolak lamarannya?

5. Ceritakan kisahtentang Sangkuriang dan teman berburunya,

Tumang!

SOAL



TERIMAKASIH


